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Penelitian ini di latarbelakangi oleh suatu gejala sosial yaitu praktik
poliandri yang terjadi di Desa Jajar Etan Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar
yang dilakukan salah satu warga masyarakat desa tersebut. Pada dasarnya jenis
perkawinan poliandri dilarang oleh hukum Islam dan undang-undang yang ada di
Indonesia, dalam hal ini yaitu diatur dalam KHI dan haram dilakukan oleh siapa
pun karena akan berdampak kepada status hukum dan hak keperdataan anak

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana Status
hukum anak hasil pernikahan poliandri menurut hukum islam?2) Bagaimana Hak-
hak keperdataan anak hasil pernikahan poliandri menurut hukum islam? Tujuan
Penelitian,1) Untuk mengetahui Status hukum anak hasil pernikahan poliandri
menurut hukum islam2) Untuk mengetahui Hak-hak keperdataan anak hasil
pernikahan poliandri menurut hukum islam

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif,
dengan jenis Lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi,wawancara mendalam dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan Reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi, Teknik Keabsahan data
digunakan dalam penelitian ini adalah Tringulasi yang menggabungkan dari dua
teknik pengumpulan data dan dari sumber yang telah ada.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :1) Sesuai dengan aturan
Perundang-Undangan Pasal 43 Ayat (1) Undang-Undang No 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan yang mempunyai isi " anak yang dilahirkan diluar perkawinan
hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya"”. Hal itu
juga di jelaskan dalam pasal 100 Kompilasi Hukum Islam Dan di tunjang juga
dalam Undang-undang No 1 Tahun 1974 pasal 42 tentang perkawinan tmyang
berbunyi "anak sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat
perkawinan yang sah™ . Dan perkawinan Poliandri sendiri di tentang oleh hukum
manapun di Indonesia. Jadi dapat disimpulkan anak hasil perkawinan Poliandri
siri mempunyai status anak zina .karena anak tersebut di lahirkan dari pernikahan
yang tidak sah/haram menurut hukum islam 2) Hak keperdataan hasil perkawinan
poliandri atau di sebut anak zina hanya dapat memiliki hukum keperdataan
dengan ibu, Sesuai dengan ketentuan dalam pasal 43 Ayata (1) Undang-undang
No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang berbunyi " anak yang dilahirkan diluar
perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya.
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This research was motivated by a social phenomenon, namely the practice
of polyandry that occurred in Jajar Etan Village, Kanigoro District, Blitar
Regency, which was carried out by one of the residents of the village. Basically,
this type of polyandrous marriage is prohibited by Islamic law and existing laws
in Indonesia, in this case it is regulated in the KHI and is prohibited for anyone to
do because it will impact the legal status and civil rights of children.

The formulation of the problem in this research is: 1) What is the legal
status of children resulting from polyandrous marriages according to Islamic law?
2) What are the civil rights of children resulting from polyandrous marriages
according to Islamic law? Research Objectives: 1) To determine the legal status of
children resulting from polyandrous marriages according to Islamic law. 2) To
determine the civil rights of children resulting from polyandrous marriages
according to Islamic law.

The research method used is a qualitative research method, with field
research. The data collection techniques used in this research are observation, in-
depth interviews and documentation. Meanwhile, the data analysis technique used
is data reduction, data presentation, conclusion drawing and verification. The data
validity technique used in this research is triangulation which combines two data
collection techniques and from existing sources.

The results of this research show that: 1) In accordance with the statutory
regulations Article 43 Paragraph (1) of Law No. 1 of 1974 concerning Marriage
which contains the content "children born outside of marriage only have a civil
relationship with their mother and their mother's family". This is also explained in
article 100 of the Compilation of Islamic Law and is also supported in Law No. 1
of 1974, article 42 concerning marriage which reads "a legitimate child is a child
born in or as a result of a valid marriage”. And polyandry marriage itself is
prohibited by any law in Indonesia. So it can be concluded that children resulting
from unregistered polyandrous marriages have the status of children of adultery,
because these children were born from marriages that are invalid/haram according
to Islamic law. 2) Civil rights resulting from polyandrous marriages or so-called
children of adultery can only have civil law with the mother, in accordance with
The provisions in Article 43 Paragraph (1) of Law No. 1 of 1974 concerning
marriage which states "children born outside of marriage only have a civil
relationship with their mother.
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